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ABSTRACT

Digital transformation has become a strategic necessity for elementary schools in
improving the quality of learning and school performance. This study aims to
describe and analyze the utilization of the SITOPIK and OASE applications as part
of digital transformation at SDN Tugurejo 02. The research employed a qualitative
approach with a case study design. Data collection techniques included interviews,
observations, and documentation studies. The findings indicate that the utilization
of the SITOPIK and OASE applications supports learning effectiveness, enhances
teacher performance, and strengthens school governance. Digital transformation at
SDN Tugurejo 02 is supported by the leadership of the school principal, teacher
readiness, and a collaborative school culture. This study recommends
strengthening mentoring and the continuous development of teachers’ digital
competencies.

Keywords: digital transformation, SITOPIK, OASE, school performance, digital
learning

ABSTRAK

Transformasi digital menjadi kebutuhan strategis sekolah dasar dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan kinerja sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemanfaatan aplikasi SITOPIK dan
OASE sebagai bagian dari transformasi digital di SDN Tugurejo 02. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi SITOPIK dan OASE mampu
mendukung efektivitas pembelajaran, meningkatkan kinerja guru, serta
memperkuat tata kelola sekolah. Transformasi digital di SDN Tugurejo 02 ditunjang
oleh peran kepemimpinan kepala sekolah, kesiapan guru, serta budaya kolaboratif
sekolah. Penelitian ini merekomendasikan penguatan pendampingan dan
pengembangan kompetensi digital guru secara berkelanjutan.

Kata kunci: transformasi digital, SITOPIK, OASE, kinerja sekolah, pembelajaran
digital
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang Pendidikan
(Danuri, 2019; Hakim & Yulia, 2024).
Sekolah tidak lagi dapat bertahan
hanya dengan mengandalkan cara-
cara konvensional dalam mengelola
pembelajaran dan administrasi
pendidikan. Di tengah arus digitalisasi
yang semakin kuat, sekolah dasar
sebagai jenjang pendidikan awal
memiliki tanggung jawab strategis
untuk menyiapkan peserta didik agar
mampu hidup dan belajar di era digital
(Arifin et al.,, 2024; Purnasari &
Sadewo, 2021). Oleh karena itu,
transformasi digital di sekolah dasar
bukan sekadar pilihan, melainkan
kebutuhan yang harus direspons
secara serius dan terencana.

Transformasi  digital dalam
konteks pendidikan dasar tidak hanya
dimaknai sebagai penggunaan
perangkat teknologi seperti komputer
atau gawai, tetapi mencakup
perubahan menyeluruh pada sistem
pembelajaran, tata kelola sekolah,
pola komunikasi, serta budaya kerja
warga sekolah (Anggraeni et al., 2023;
Haq et al., 2023). Sekolah dituntut

untuk mampu memanfaatkan

teknologi digital secara efektif agar
pembelajaran menjadi lebih
bermakna, administrasi sekolah lebih
tertata, dan layanan pendidikan
semakin transparan serta akuntabel.
Sejalan dengan kebijakan Merdeka
Belajar, pemanfaatan teknologi digital
diharapkan dapat mendukung
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, fleksibel, dan sesuai
dengan kebutuhan perkembangan
zaman (Azzahra et al., 2025).

Dalam praktiknya di sekolah,
penerapan transformasi digital di
sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan. Tidak semua
sekolah memiliki kesiapan yang sama,
baik dari sisi sumber daya manusia,
infrastruktur, maupun budaya
organisasi. Banyak guru yang masih
merasa kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran karena keterbatasan
kompetensi digital atau minimnya
pendampingan. Selain itu, sistem
administrasi sekolah di sebagian
satuan pendidikan masih dilakukan
secara manual, sehingga kurang
efisien dan rentan terhadap kesalahan
pengelolaan data (Handayani et al.,
2024; Hidayatullah, 2025). Kondisi ini
menunjukkan bahwa transformasi

digital sekolah membutuhkan strateqgi
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yang kontekstual dan berkelanjutan,
bukan sekadar penerapan teknologi
secara instan.

SDN  Tugurejo 02  Kota
Semarang merupakan salah satu
sekolah dasar yang berupaya
menjawab tantangan tersebut melalui
inovasi berbasis kebutuhan nyata
sekolah. Sekolah ini mengembangkan
dan memanfaatkan aplikasi SITOPIK
dan OASE sebagai bagian dari
strategi transformasi digital sekolah.
Inovasi ini lahir dari kesadaran bahwa
peningkatan mutu pembelajaran dan
kinerja sekolah tidak dapat dilepaskan
dari pemanfaatan teknologi digital
yang terintegrasi. Aplikasi SITOPIK
digunakan untuk mendukung
pengelolaan administrasi sekolah,
seperti pendataan siswa, pengelolaan
nilai, dan penyampaian informasi
akademik kepada orang tua secara
lebih sistematis (Abdulghani & Kartika,
2024). Sementara itu, aplikasi OASE
dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran digital yang mendukung
aktivitas belajar mengajar di kelas
maupun di luar kelas (Prayudi &
others, 2024).

Pemanfaatan SITOPIK dan
OASE di SDN Tugurejo 02 tidak
hanya bertujuan untuk mengikuti tren

digitalisasi, tetapi lebih pada upaya

meningkatkan efektivitas dan kualitas
layanan pendidikan. Dengan adanya
sistem digital, guru dapat mengelola
administrasi pembelajaran dengan
lebih efisien, sehingga memiliki lebih
banyak waktu untuk merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang
bermakna. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran digital melalui
OASE memungkinkan siswa untuk
belajar secara lebih interaktif dan
variatif, sesuai dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar yang
cenderung menyukai pembelajaran
visual dan kontekstual.

Keberhasilan transformasi digital
sekolah sangat dipengaruhi oleh
peran kepemimpinan kepala sekolah
(Wijaya & Nuraini, 2025). Kepala
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
pengambil kebijakan, tetapi juga
sebagai penggerak perubahan yang
mampu membangun visi bersama dan
menumbuhkan budaya digital di
lingkungan sekolah (Ambawani et al.,
2024). Di SDN Tugurejo 02,
kepemimpinan kepala sekolah
menjadi  faktor penting dalam
mendorong guru dan tenaga
kependidikan untuk terbuka terhadap
inovasi digital. Melalui pendekatan
persuasif, pelatihan berkelanjutan,

dan pendampingan yang intensif,
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sekolah berupaya memastikan bahwa
transformasi digital dapat diterima dan
dijalankan oleh  seluruh  warga
sekolah.

Selain kepemimpinan, kesiapan
guru menjadi faktor kunci dalam
implementasi transformasi digital.
Guru merupakan aktor utama dalam
proses  pembelajaran, sehingga
kompetensi  digital guru sangat
menentukan keberhasilan
pemanfaatan teknologi di kelas (Fitria,
2025; Syahid et al., 2022). Di SDN
Tugurejo 02, penggunaan aplikasi
OASE mendorong guru untuk
mengembangkan kreativitas dalam
menyusun materi ajar dan strategi
pembelajaran berbasis digital. Proses
ini tidak selalu berjalan mulus, namun
melalui pembiasaan dan kolaborasi
antar guru, kompetensi digital secara
bertahap dapat ditingkatkan. Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi
digital sekolah merupakan proses
pembelajaran bersama yang
membutuhkan waktu dan komitmen.

Budaya kolaboratif sekolah juga
berperan penting dalam mendukung
transformasi digital. Kerja sama
antara kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, dan orang tua menjadi
modal sosial yang memperkuat

implementasi inovasi digital (Arif,

2024). Melalui aplikasi SITOPIK,
komunikasi antara sekolah dan orang
tua menjadi lebih terbuka dan
terstruktur, sehingga orang tua dapat
terlibat secara aktif dalam memantau
perkembangan belajar anak. Kondisi
ini menciptakan hubungan kemitraan
yang lebih baik antara sekolah dan
keluarga, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap kinerja
sekolah secara keseluruhan.

Secara teoretis, transformasi
digital sekolah berkaitan erat dengan
peningkatan kinerja organisasi
pendidikan. Pemanfaatan teknologi
digital yang terintegrasi mampu
meningkatkan efisiensi kerja, kualitas
layanan, serta pengambilan
keputusan berbasis data (Melliasari et
al., 2024). Dalam

pembelajaran,

konteks
teknologi digital
memungkinkan terciptanya
lingkungan  belajar yang lebih
fleksibel,
terhadap kebutuhan siswa (Fajriati et
al., 2024). Oleh karena itu,

transformasi  digital tidak hanya

interaktif, dan adaptif

berdampak pada aspek teknis, tetapi
juga pada perubahan pola pikir dan
budaya kerja warga sekolah.
Meskipun demikian,
implementasi transformasi digital di

sekolah dasar tetap perlu dikaji secara
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mendalam agar dapat dipahami
secara komprehensif. Setiap sekolah
memiliki karakteristik dan tantangan
yang berbeda, sehingga praktik
transformasi digital yang berhasil di
satu sekolah belum tentu dapat
diterapkan secara langsung di sekolah
lain. Oleh karena itu, penelitian yang
mengkaji praktik nyata transformasi
digital di tingkat sekolah dasar
menjadi penting sebagai referensi dan
pembelajaran bersama.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini difokuskan
pada pemanfaatan aplikasi SITOPIK
dan OASE sebagai bagian dari
transformasi digital sekolah di SDN
Tugurejo 02 Kota Semarang.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan bagaimana proses
implementasi aplikasi digital tersebut
dilakukan, menganalisis perannya
dalam mendukung pembelajaran dan
pengelolaan sekolah, serta mengkaji

dampaknya terhadap kinerja sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus (Moleong, 2018), yang
bertujuan untuk memperoleh
pemahaman secara mendalam

mengenai pelaksanaan transformasi

digital sekolah melalui pemanfaatan
aplikasi SITOPIK dan OASE di SDN
Tugurejo 02 Kota Semarang.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada proses,
pengalaman, dan makna yang muncul
dari praktik pemanfaatan teknologi
digital dalam konteks nyata sekolah
dasar.

Penelitian dilaksanakan di SDN
Tugurejo 02 vyang dipilih secara
purposif dengan pertimbangan bahwa
sekolah tersebut telah menerapkan
inovasi digital dalam pembelajaran
dan pengelolaan sekolah. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah,
guru, dan tenaga kependidikan yang
terlibat langsung dalam penggunaan
aplikasi SITOPIK dan OASE. Kepala
sekolah berperan sebagai informan
kunci karena memiliki kewenangan
dalam perencanaan dan pengambilan
kebijakan transformasi digital sekolah.
Guru dan tenaga kependidikan dipilih
untuk memperoleh data mengenai
pelaksanaan  pembelajaran  dan
pengelolaan administrasi sekolah
berbasis digital.

Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi (Sugiyono, 2019).
Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur untuk menggali pandangan
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dan pengalaman subjek penelitian
terkait implementasi aplikasi SITOPIK
dan OASE. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung
penggunaan aplikasi dalam kegiatan
pembelajaran dan
sekolah. Studi

digunakan untuk menelaah dokumen

pengelolaan
dokumentasi
sekolah yang relevan, seperti

perencanaan program, panduan
penggunaan aplikasi, serta dokumen
administrasi dan pembelajaran.
Analisis data dilakukan secara
interaktif dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
Kesimpulan (Huberman & Miles,
2002). Proses analisis dilakukan
secara berkelanjutan sejak
pengumpulan data hingga penelitian
berakhir. Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan teknik, dengan
membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai informan serta berbagai
teknik pengumpulan data. Melalui
prosedur tersebut, diharapkan temuan
penelitian memiliki tingkat
kepercayaan yang memadai dan
dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa transformasi digital yang
dilaksanakan di SDN Tugurejo 02
pemanfaatan
SITOPIK dan OASE merupakan
proses perubahan yang Dbersifat

melalui aplikasi

sistemik dan kontekstual.
Transformasi digital di sekolah ini
tidak hanya berorientasi pada
penggunaan teknologi, tetapi juga
menyentuh aspek tata kelola sekolah,
praktik pembelajaran, serta budaya

kerja warga sekolah. Temuan ini

menguatkan  pandangan  bahwa
transformasi digital pendidikan
merupakan proses perubahan

organisasi yang melibatkan manusia,
sistem, dan budaya sekolah secara
simultan (Nuryana et al., 2024;
Ratnawati & Lestari, 2025).
Transformasi Digital sebagai
Respons atas Tantangan Sekolah
Dasar

Pada awalnya, SDN Tugurejo 02
menghadapi tantangan yang umum
dialami oleh banyak sekolah dasar,
yaitu pengelolaan administrasi yang
masih bersifat manual dan
pembelajaran yang belum
sepenuhnya memanfaatkan teknologi
digital. Kondisi tersebut menyebabkan
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beban kerja guru cukup tinggi,
terutama dalam hal pengelolaan data
akademik dan pelaporan

pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Humaini (2025), sistem
administrasi yang tidak terintegrasi
berpotensi mengurangi efektivitas
kerja. guru dan  menghambat
peningkatan mutu pembelajaran.
Transformasi digital kemudian
dipandang sebagai solusi strategis
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut. Sekolah mengembangkan
dan memanfaatkan aplikasi SITOPIK
sebagai sistem informasi sekolah
serta OASE

pembelajaran digital. Keputusan ini

sebagai media

menunjukkan bahwa transformasi
digital di SDN Tugurejo 02 tidak
bersifat reaktif, melainkan hasil dari
refleksi sekolah terhadap kebutuhan
nyata di lapangan. Hal ini sejalan
dengan konsep school-based digital
innovation yang menekankan
pentingnya inovasi berbasis konteks

sekolah (Haq et al., 2023).

Pemanfaatan Aplikasi SITOPIK
dalam Tata Kelola Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi SITOPIK berperan
signifikan dalam memperbaiki tata
kelola sekolah. SITOPIK digunakan

untuk pengelolaan data siswa,
pencatatan nilai, absensi, serta
penyampaian informasi akademik
kepada orang tua. Berdasarkan hasil
wawancara, guru dan tenaga
kependidikan merasakan perubahan
yang cukup  signifikan  dalam

pengelolaan administrasi  setelah
penggunaan aplikasi ini.

Sebelum SITOPIK diterapkan,
pengelolaan administrasi dilakukan
secara manual sehingga memerlukan
waktu yang cukup lama dan berisiko
terhadap  ketidakteraturan  data.
Setelah sistem digital diterapkan, data
menjadi lebih tertata, mudah diakses,
dan lebih aman. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Sunarya et al.,
(2025) yang menyatakan bahwa
sistem informasi  digital dapat
meningkatkan efisiensi organisasi
sekolah dan mendukung pengambilan
keputusan berbasis data (data-driven
decision making).

Dari  perspektif manajemen
pendidikan, pemanfaatan SITOPIK
mendukung prinsip efektivitas dan
efisiensi  kerja sekolah. Kepala
sekolah dan guru dapat memantau
perkembangan  akademik  siswa
secara lebih sistematis, sementara
orang tua memperoleh informasi yang

lebih transparan mengenai proses
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pembelajaran anak. Kondisi ini sejalan
dengan pandangan Simanjuntak et
al., (2024) vyang
transparansi dan

menekankan
pentingnya
akuntabilitas dalam tata kelola

sekolah modern.

Pemanfaatan Aplikasi OASE dalam
Pembelajaran Digital

Selain penguatan tata kelola
SITOPIK,

transformasi digital di SDN Tugurejo

sekolah melalui
02 juga tercermin dalam proses
pembelajaran melalui pemanfaatan
aplikasi OASE. OASE digunakan oleh
guru sebagai media pembelajaran
digital yang memungkinkan penyajian
materi secara lebih variatif, interaktif,
dan kontekstual. Berdasarkan hasil
observasi, guru memanfaatkan OASE
untuk menyampaikan materi
pembelajaran, memberikan tugas,
serta melakukan evaluasi hasil belajar
siswa.

Penggunaan OASE memberikan
pengalaman belajar yang berbeda
bagi siswa. Siswa terlihat lebih
antusias dan terlibat aktif ketika
pembelajaran  dilakukan  dengan
dukungan media digital. Temuan ini
menguatkan  teori  pembelajaran
konstruktivistik yang dikemukakan

oleh Piaget dan dikembangkan lebih

lanjut oleh Vygotsky dalam Dewi &
Fauziati (2021), yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi aktif dengan lingkungan
belajar. Dalam konteks ini, OASE
berfungsi sebagai alat bantu yang
memfasilitasi interaksi tersebut.

Lebih lanjut, pemanfaatan OASE
sejalan dengan konsep digital learning
environment  yang  menekankan
pentingnya teknologi sebagai sarana
pendukung pembelajaran bermakna
(Pratistiningsih et al., 2024). Teknologi
tidak menggantikan peran guru, tetapi
memperkaya strategi pembelajaran
agar lebih sesuai dengan karakteristik
peserta didik abad ke-21. Hal ini
sangat relevan bagi siswa sekolah
dasar yang cenderung memiliki gaya
belajar visual dan kinestetik.

Dampak terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan SITOPIK dan
OASE berdampak positif terhadap
kinerja guru. Guru menjadi lebih
terorganisasi dalam merencanakan
pembelajaran, mendokumentasikan
hasil belajar siswa, serta melakukan
evaluasi pembelajaran. Beban
administrasi yang berkurang melalui

penggunaan SITOPIK memberikan
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ruang bagi guru untuk lebih fokus
pada aspek pedagogis.

Temuan ini sejalan dengan
pendapat Sholeh & Efendi, (2023)
yang menyatakan bahwa teknologi
digital dapat meningkatkan kinerja
guru apabila digunakan  untuk
mendukung tugas pedagogis dan
administratif secara seimbang. Guru
di SDN Tugurejo 02 tidak hanya
menjadi pengguna teknologi, tetapi
juga pembelajar  yang terus
mengembangkan kompetensi
digitalnya.

Selain itu, penggunaan OASE
mendorong guru untuk lebih kreatif
dalam menyusun materi
pembelajaran. Guru tidak lagi hanya
mengandalkan buku teks, tetapi mulai
mengembangkan bahan ajar digital
yang lebih variatif. Kondisi ini sejalan
dengan konsep teacher as designer
yang dikemukakan oleh Sulistiani &
Nugraheni (2023), di mana guru
berperan sebagai perancang
pengalaman belajar yang bermakna
dengan memanfaatkan teknologi.
Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Transformasi Digital

Keberhasilan transformasi digital
di SDN Tugurejo 02 tidak terlepas dari

peran kepemimpinan kepala sekolah.

Kepala sekolah berperan sebagai
penggerak utama yang membangun
visi digital, memberikan dukungan
kebijakan, serta memfasilitasi
pelatihan dan pendampingan bagi
guru. Berdasarkan hasil wawancara,
kepala sekolah secara konsisten
mendorong guru untuk terbuka
terhadap inovasi dan tidak takut
mencoba pembelajaran  berbasis
digital.

Temuan ini menguatkan teori
kepemimpinan transformasional yang
dikemukakan oleh Rahmah et al.
(2025), yang menekankan bahwa
pemimpin efektif mampu
menginspirasi, = memotivasi, dan
memberdayakan anggota organisasi
untuk melakukan perubahan. Dalam
konteks pendidikan, kepemimpinan
digital kepala sekolah menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan
transformasi digital sekolah (Silalahi et
al., 2025).

Kepala sekolah di SDN Tugurejo
02 tidak hanya berperan sebagai
pengambil keputusan, tetapi juga
sebagai fasilitator pembelajaran bagi
guru. Pendekatan ini menciptakan
iklim sekolah yang kondusif bagi
inovasi dan kolaborasi. Hal ini sejalan
dengan pandangan Patodingan et al.

(2024) yang menyatakan bahwa
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kepemimpinan sekolah yang efektif di
era digital harus bersifat kolaboratif
dan berorientasi pada pembelajaran

bersama.

Kolaboratif

Fondasi Transformasi Digital

Budaya sebagai

Selain kepemimpinan, budaya
kolaboratif sekolah menjadi faktor
penting dalam mendukung
transformasi digital. Guru-guru di SDN
Tugurejo 02 terbiasa  berbagi
pengalaman dan saling membantu
dalam penggunaan aplikasi SITOPIK
dan OASE.

mempercepat  proses

Kolaborasi ini
adaptasi
terhadap teknologi digital, terutama
bagi guru yang memiliki keterbatasan
kompetensi digital di tahap awal.
Budaya kolaboratif ini sejalan
dengan konsep professional learning
community (PLC) yang dikemukakan
oleh DuFour dan Eaker dalam Rukbi
et al. (2024), yang menekankan
pentingnya kerja sama dan
pembelajaran kolektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.
Transformasi digital di SDN Tugurejo
02 tidak dilakukan secara individual,
melainkan sebagai upaya bersama

seluruh warga sekolah.

Tabel 1. Ringkasan Dampak
Pemanfaatan SITOPIK dan OASE di
SDN Tugurejo 02

Aspek SITOPIK OASE
Fokus Administra Pembelaja

utama sidan tata ran digital
kelola
sekolah
Dampak Efisiensi Kreativitas
pada kerja dan dan
guru kerapian inovasi
administras pembelaja
i ran
Dampak Tidak Meningkat
pada langsung kan
siswa motivasi
dan
keterlibata
n

Faktor Kepemimpi Kompeten

penduk nan kepala sidan
ung sekolah kolaborasi
guru

Model Konseptual Transformasi
Digital Sekolah

Secara konseptual, transformasi
digital di SDN Tugurejo 02 dapat
digambarkan sebagai alur yang
dimulai dari kepemimpinan kepala
sekolah, dilanjutkan dengan
pemanfaatan teknologi digital dalam
administrasi dan pembelajaran, serta
diperkuat oleh budaya kolaboratif
warga sekolah. Proses ini bersifat
berkelanjutan dan adaptif terhadap

perubahan.
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| Pembeljoran Digital
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Gambar 1. Alur Transformasi Digital
Sekolah melalui SITOPIK dan OASE

Keterangan: Gambar menunjukkan
hubungan antara  kepemimpinan

sekolah,  pemanfaatan  teknologi

digital, dan peningkatan kinerja

sekolah.
Model ini

kerangka digital school transformation

sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Saridudin
(2025), yang menekankan bahwa
transformasi digital pendidikan harus
melibatkan kepemimpinan, pedagogi,
dan budaya organisasi secara

terpadu.

Tantangan dan Implikasi

Meskipun hasil penelitian

menunjukkan dampak positif,
penelitian ini  juga menemukan
beberapa tantangan, seperti

perbedaan tingkat kompetensi digital
antar guru dan kebutuhan
pendampingan berkelanjutan.

Tantangan ini sejalan dengan temuan

Zein, (2024) yang menyatakan bahwa
kesenjangan kompetensi digital masih
menjadi isu utama dalam transformasi
digital pendidikan.

Namun demikian, komitmen
sekolah untuk terus belajar dan
beradaptasi menjadi modal penting
dalam menghadapi tantangan
tersebut. Transformasi digital di SDN
Tugurejo 02 menunjukkan bahwa
perubahan yang berkelanjutan dapat
dicapai melalui kepemimpinan yang
kuat, kolaborasi, dan pemanfaatan
teknologi yang sesuai dengan konteks

sekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa transformasi digital yang
dilaksanakan di SDN Tugurejo 02
melalui pemanfaatan
SITOPIK dan OASE telah

memberikan dampak positif terhadap

aplikasi

peningkatan kinerja sekolah.
Pemanfaatan SITOPIK berkontribusi
pada penguatan tata kelola sekolah
melalui pengelolaan administrasi yang
lebih tertib, efisien, dan transparan.
Sementara itu, penggunaan aplikasi
OASE  mendukung

kualitas

peningkatan
pembelajaran dengan

menghadirkan proses belajar yang
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lebih interaktif, variatif, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Keberhasilan transformasi
digital tersebut tidak terlepas dari
peran kepemimpinan kepala sekolah
yang visioner, kesiapan dan komitmen
guru, serta budaya kolaboratif yang
terbangun di lingkungan sekolah.
Berdasarkan temuan penelitian,
disarankan agar sekolah terus
memperkuat  transformasi  digital
melalui pengembangan kompetensi
guru digital secara berkelanjutan, baik
melalui pelatihan maupun
pendampingan internal. Sekolah juga
disarankan untuk melakukan evaluasi
secara berkala terhadap pemanfaatan
aplikasi digital agar implementasi
yang dilakukan tetap relevan dengan
kebutuhan pembelajaran dan
pengelolaan sekolah. Selain itu,
dukungan kebijakan dari pemangku
kepentingan pendidikan perlu terus
ditingkatkan untuk menjamin
kelangsungan transformasi digital
sekolah dasar. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi sekolah dasar lain dalam
mengembangkan inovasi transformasi
digital yang  kontekstual dan
berorientasi pada peningkatan

kualitas pendidikan.
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